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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bawang putih terhadap kadar 
lUalondialdehyd (MDA) dan histopatologis sel endotel pembuluh darah tikus 
putih yang mendapatkan stres, menggunakan 30 ekor tikus putih dengan berat 
badan rata-rata 190 gram berumur 3 bulan. Tikus putih dikelompokkan seeara 
acak menjadi 5 kelompok, PI dan P2 kelompok kontrol, P3, P4, P5 kelompok 
perlakuan. PI merupakan kelompok kontrol negatif dengan pemberian aquades 3 
ee/hari/ekor selama 3 minggu, P2 merupakan kontrol positif dengan pemberian 
aquades 3 ee/hari/ekor dan stressor selama 3 minggu, P3 dengan pemberian 
ekstrak air bawang putih 3 ec/hari/ekor (25 %) dan stressor selama 3 minggu, P4 
dengan pemberian ekstrak air bawang putih 3 cc/hari/ekor (50%) dan stressor 
selama 3 minggu, P5 dengan pemberian ekstrak air bawang putih 3 ee/hari/ekor 
(75%) dan stressor selama 3 minggu. Pada akhir pemberian perlakuan semua tikus 
dianastesi dengan eter, masing-masing diambil darahnya melalui jantung 
sebanyak 3 cc untuk pemeriksaan kadar MDA dan aorta sepanjang 2 em untuk 
pemeriksaan histopatologis. Data kadar MDA yang terkumpul dianalisis dengan 
uji Anova dilanjutkan uji Beda Nyata Terkeeil. Data histopatologis endote! 
dianalisis dengan Uji Kruskal Wallis dilanjutkan uji Z. 
Hasil analisis kadar MDA menunjukkan peningkatan kadar MDA pada P2. 
Perbedaan yang nyata antara P2 dengan P3, P4 dan P5 pada p<0,05. Dari hasil 
tersebut disimpulkan bahwa stres dapat menyebabkan peningkatan kadar MDA, 
dan ekstrak air bawang putih dengan konsentrasi 25%, 50% dan 75% bermanfaat 
meneegah peningkatan kadar MDA karena stres. Gambaran histopatologis 
menunjukkan akumulasi sel-sel radang pada endotel aorta kelompok P2 yang 
tidak berbeda nyata dengan P3 dan P4 pada p<0,05. Kelompok P5 menunjukkan 
penurunan akumulasi sel-sel radang pada endotel. Dapat disimpulkan bahwa 
pemberian ekstrak air bawang putih dengan konsentrasi 75% efektif meneegah 
akumulasi sel-sel radang pada endotel yang meningkat akibat mendapat stres. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI




